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Cara Sitasi : Hartati. A., Pahriah, Furkan. N. 2025. Implementasi Teknik Cognitive 

Restructuring pada Perilaku Bullying Mental Siswa SMP. Realita Jurnal Bimbingan 

dan Konseling. Volume 10 Nomor 2 Edisi Oktober 2025. 

 
Abstract. Mental bullying is a very dangerous type of bullying because it is not caught in our eyes or 

ears if we are not sensitive enough to detect it, this practice of bullying occurs secretly and outside our 

surveillance radar, this form of action is such as looking cynical, terrorizing through messages or mobile 

phones, ostracizing and sneering. The cause of this problem arises because it is influenced by several 

factors, one of which is the family factor. The purpose of this study is to determine the Effect of 

Cognitive Retructuring Techniques on Students' Mental Bullying Behavior at SMPN 1 Gunungsari. The 

total population in this study is 159 students while the sample is 10 students with the data collection 

method used, namely questionnaire as the main method, observation, documentation, and interviews as 

complementary methods. The data analysis technique used is by using the t-test formula. Based on the 

results of the study showing a value (t-calculus) of 14,828 and a value (t-table) of 2.262, thus the t-count 

value of the research results is greater than the t-table value of 14,828> 2,262, so the null hypothesis 

(Ho) proposed is rejected and conversely, the alternative hypothesis (Ha) proposed is accepted, then the 

results of this study are "significant", namely There is an Influence of Cognitive Restructuring 

Techniques on Students' Mental Bullying Behavior at SMPN 1 Gunungsari. 

Keywords: Influence, Cognitive Restructuring, Mental Bullying 

 

Abstrak. Perilaku bullying mental adalah jenis bullying yang sangat berbahaya karena tidak tertangkap 

mata atau telinga kita jika tidak cukup peka untuk mendeteksinya, praktik bullying ini terjadi secara 

diam-diam dan diluar radar pemantuan kita, bentuk tindakan ini seperti memandang sinis, meneror 

melalui pesan atau telpon genggam, mengucilkan dan mencibir. Penyebab masalah ini muncul karena 

dipengaruh oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor keluarga. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui Pengaruh Teknik Cognitive Rstructuring Terhadap Perilaku Bullying Mental Siswa Di 

SMPN 1 Gunungsari. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 159 siswa sedangkan sampel adalah 

10 siswa dengan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket sebagai metode pokok, 

observasi, dokumentasi, dan wawancara sebagai metode pelengkap. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan rumus t-test. Sesuai dengan analisis data yang digunakan yaitu 

metode statistik dengan menggunakan rumus t-test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai (t-

hitung) sebesar 14,828 dan nilai (t-tabel) sebesar 2,262 dengan demikian nilai t-hitung hasil penelitian 

lebih besar dari nilai t-tabel yakni 14,828> 2,262 maka hipotesis nihil (Ho) yang diajukan ditolak dan 

sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang diajuakan diterima, maka hasil penelitian ini adalah 

“signifikan” yakni Ada Pengaruh Teknik Cognitive Resructuring Terhadap Perilaku Bullying Mental 

Siswa Di SMPN 1 Gunungsari. 

Kata Kunci: Cognitive Restructuring, Perilaku Bullying Mental 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

kebradaan manusia karena Pendidikan 

merupakan modal ataupun prioritas dalam 

menghadapi tuntutan zaman yang 
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semakin maju, apabila pendidikan suatu 

negara baik maka dapat menciptakan 

SDM yang berkualitas sejauh mana 

penngetahuan dan keterampilannya. 

Pendidikan harus memberikan dampak 

yang lengkap dan besar bagi karakter 

manusia, khususnya bagi siswa (Bu’ulolo, 

Florina L, Zagoto, 2022) 

Sekolah merupakan Lembaga 

Pendidikan formal yang menjadi faktor 

penentu bagi perkembangan keperibadian 

siswa, baik dalam cara berpikir, bersikap 

maupun cara berprilaku (Bu’ulolo, 

Florina L, Zagoto, 2022), sekolah juga 

merupakan ujung tombak yang menjadi 

keberhasilan tujuan pendidikan nasional 

(Yandri, 2014). Selain itu, Pendidikan 

juga bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi individu yang 

beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi 

warga masyarakat yang bertanggung 

jawab (Undang-undang Republik 

Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). agar tujuan 

ini tercapai tentu banyak faktor yang 

mempengaruhi kelancaran pelaksanaan 

program pengajaran disekolah. Sekolah 

merupakan wadah tempat berkumpulnya 

para siswa dengan berbagi latar belakang 

keluarga dengan berbagi karakter dan 

permasalahan yang muncul dan dapat 

menganggu proses belajar siswa. 

Berbagai macam masalah yang dialami 

siswa salah satunya ialah bullying. 

Tindakan bullying yang terjadi 

dilingkungan sekolah saat ini sudah 

sangat memperihatinkan. Meurut KPAI 

dari tahun 2022 melaporkan kasus 

bullying dengan kekerasan fisik dan 

mental yang terjadi dilingkungan 

sebanyak 226 kasus, termasuk 18 kasus 

bullying didunia maya (Peren, 2022). 

Hasil riset Programme For Internasional 

Students Assesment (PISA) 

memperlihatkan bahwa Indonesia 

mengalami bullying sebanyak 41,1%, 

angka siswa korban bullying tersebut jauh 

dari atas rata-rata negara OECD 

(Organization of Economic Cooperation 

and Development) yang besarnya hanya 

22,7%, degan kasus 15% siswa 

mengalami intimidasi, 19% dikucilkan, 

22% dihina dan dicuri barangnya, 14% 

mengaku diancam, 18% didorong oleh 

teman dan 20% siswa yang kabar 

buruknya disebar, selain itu juga Indonesia 

berada diposisi ke 5 dan 78 negara yang 

banyak mengalami bullying (PISA, 

OECD dalam Dwi Hadya Jayani 2019). 

Bullying merupakan perilaku 

agresif dan negatif yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang secara 

berulang-ulang dan menyalahgunakan 

dengan menyakiti korban secara fisik atau 

non fisik (verbal), maupun secara 

mental/psikologis. Dalam kasus bullying 

ini ada 3 elemen yang terlibat, yaitu 

pelaku (the bully), korban (victim) dan 

penonton (by stander). Pelaku bullying 

mental memiliki pola pikir dan anggapan 

yang tidak logis dan biasanya didorong 

oleh rasa ketidakamanan, kebutuhan 

untuk mengontrol atau rasa iri, sehingga 

pelaku bullying dapat melakukan tindak 

kekerasan yang berulang-ulang pada 

korban. Pelaku bullying bisanya pernah 

mengalami bullying sehingga ia 

merasakan kuasa yang lebih tinggi dari 

yang sebelumnya agar tidak menjadi 

korban bullying lagi. Bentuk bullying 

yang dilakukan secara tidak langsung, 

seperti penguncilan atau penolakan secara 

sosial, lebih sering dilakukan oleh 

perempuan dari pada laki- laki. Sementara 

laki-laki menggunakan atau menjadi 

korban tipe bullying secara langsung, 

seperti penyerangan fisik secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

di SMPN 1 Gunungsari dari hasi 

wawancara yang peneliti lakukan dengan 

guru BK ditemukan bahwa ada 25% siswa 

memiliki masalah bullying mental 

dilingkungan sekolah diataranya, 

mengancam, mengucilkan, merendahkan, 

menuduh, menggosipkan, mencibir dan 
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menyebarkan gossip dilingkungan 

sekolah, bahkan mempermalukan didepan 

umum. Hal ini mengakibatkan korban 

bullying mental merasakan tekanan 

mental, merasa tidak berharga, dikucilkan 

oleh teman-temannya, tidak masuk 

sekolah. 

Dalam upaya membantu siswa 

dalam mengatasi perilaku bullying mental 

maka peneliti tertarik menawarkan 

pemecahan masalahnya dengan teknik 

cognitive restructuring. Teknik cognitive 

restructuring adalah taknik koseling yang 

dapat mengubah dan mengganti 

kepercayaan negatif atau tidak logis 

menjadi kepercayaan yang lebih realistis 

atau masuk akal Nursalim (dalam 

Hasanah Iswatun, 2018). Strategi 

Cognitive Restructuring didasarkan pada 

asumsi; 1) Pikiran irasional dan kognisi 

defektif menghasilkan self defeating 

behaviors, (perilaku sengaja, yang 

memiliki efek negatif pada didri sendiri); 

2) pikiran dan pernyataan tentang diri 

sendiri dapat diubah melalui perubahan 

pandangan dan kognisi personal. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik ingin mengkaji lebih 

dalam mengenai perilaku bullying. Hal ini 

yang dapat mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai Pengaruh Teknik Cognitive 

Restructuring Terhadap Perilaku Bullying 

Mental Pada Siswa di SMPN 1 

Gunungsari 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bullying mental adalah Jenis bullying 

yang paling berbahaya karena tidak 

tertangkap mata atau telinga kita jika tidak 

cukup peka untuk mendeteksinya. Praktik 

bullying ini terjadi secara diam-diam dan 

diluar radar pemantauan kita. Contohnya 

seperti memandang sinis, memandang 

penuh ancaman, mengucilkan, 

memelototi, mencibir, meggosipkan, 

membentak, meneror, mempermalukan 

didepan umum, dan merendahkan. 

Bullying mental ini bertujuan untuk 

melemahkan dan menjatuhkan mental 

korban agar mau tunduk di hadapan 

pelakunya. Bullying mental ini pada 

prinsipnya akan membawa dampak yang 

sangat besar bagi kesehatan 

mental/psikologis seseorang, Karena 

perlakuan yang dilakukannya akan 

menggangu kognisi, afeksi dan konasi 

secara psikologis, kegelisahan dan 

masalah tidur. Ciri-ciri pelaku bullying 

umumnya tamparan mental. Mereka 

melakukan bullying terhadap orang lain 

sebagai pelampisaan kekesalan dan 

kekecewaannya. Ada kalanya karena 

mereka merasa tidak punya teman, 

sehingga ia menciptakan situasi bullying 

supaya memiliki pengikut dan kelompok 

sendiri. Sejiwa (2008) komponen bullying 

mental mencangkup beberapa perilaku 

yang merugikan secara psikologis. 

Beberapa dari komponen-komponen 

terebut adalah: 1). Memandang sinis, 

memandang sinis merupakan sikap atau 

perilaku yang mengekspresikan 

ketidaksetujuan, ketidakpercayaan, atau 

sikap negatif terhadap orang lain atau 

situasi tertentu dengan cara merendahkan 

atau meragukan. Sering kali ini muncul 

sebagai reaksi terhadap kekecewaan atau 

kejenuhan terhadap keadaan yang ada. 

Orang yang memandang sinis cenderung 

menunjukan ekspresi wajah atau sikap 

tubuh yang mengekspresikan 

ketidakpercayaan, ketidaksetujuan, atau 

sikap negatif terhadap sesuatu. 

Sikap memandang sinis seringkali 

ditandai oleh ekspresi wajah yang dingin, 

acuh, atau meremehkan, serta komentar 

atau kritikan yang berlebihan. Orang yang 

memandang sinis mungkin 

mengekspresikan sikap sinis terhadap ide, 

pendapat, atau tindakan orang lain dengan 

cara yang merendahan atau meragukan. 

Memandang sinis dapat menciptakan 

suasana yang tidak nyaman atau 

merugikan dalam interaksi sosial dan 

dapat menggangu hubungan antar 
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individu. 2). Meneror melalui pesan atau 

telpon genggam, Meneror melalui pesan 

atau telpon genggam adalah tindakan 

mengirim pesan atau melakukan 

penggilan yang ditunjukan untuk 

mengancam, menganggu, atau 

menyebabkan ketakutan pada seseorang. 

Ini sering kali dilakukan dilakukan dengan 

niat jahat dan tujuan untuk merugikan 

orang lain. 

Tindakan ini dapat meliputi 

pengiriman pesan yeang berisi ancaman 

atau pelecehan verbal, panggilan telpon 

yang terus-menerus dan menganggu, atau 

pengiriman pesan yang mengandung 

konten yang menakutkan atau 

merugikan. Hal ini dapat menyebabkan 

stress emosional, kecemasan, dan bahkan 

dapat menganggu kehidupan sehari-hari 

siswa. 3). Mengucilkan, Pengucilan 

dalam bullying mental merujuk pada 

tindakan atau perilaku yang bertujuan 

untuk menjauhkan atau mengisolasi 

seseorang secara sosial atau emosional. 

Pengucilan ini dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk seperti diabaikan, 

dikecualikan dari interaksi sosial atau 

aktivitas kelompok. Dalam bullying 

mental, pengucilan dapat membuat 

korban merasa terisolasi, tidak diakui, dan 

tidak didukung oleh lingkungan 

sekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan 

dampak psikilogis yang serius, termasuk 

perasaan kesepian, rendah diri, 

kecemasan, depresi, dan bahkan 

pemikiran atau tindakan bunuh diri. 

Pengucilan dalam bullying mental 

seringkali bersifat subyektif karena 

terkadang sulit untuk diukur secara kasat 

mata. Tindakan pengucilan ini dapat 

terjadi secara tidak langsung melalui 

perilaku pasif-agresif, rumor, pengabaian, 

menghindari atau menolak berinteraksi 

dengan korban tanpa secara terbuka 

menyatakan niat untuk mengucilkan. 

4) Mencibir, Mencibir dalam konteks 

bullying mental merujuk pada tindakan 

atau perilaku merendahkan, menghina. 

Mencibir dapat terjadi dalam bentuk 

komentar negtif, sindiran, atau perlakuan 

yang merendahkan martabat korban. 

Tindakan mencibir seringkali dilakukan 

dengan tujuan untuk membuat orang lain 

merasa terhina, rendah diri, atau tidak 

dihargai. 

Dalam bullying mental, mencibir 

dapat menyebabkan korban merasa 

terhina dan martabat dan harga dirinya 

terganggu komentar negative atau ejekan 

yang ditujukan kepada korban dapat 

membuatnya merasa tidak dihargai atau 

dihina oleh orang lain, dan mencibir dapat 

membuat korban merasa tidak berdaya 

dan tidak mampu melawan atau 

melindungi diri dari serangan verbal atau 

non-verbal yang dilakukan oleh pelaku. 

Hal ini dapat menciptakan perasaan 

ketakutan, kecemasan, dan 

ketidakmampuan untuk melawan 

perlakuan yang merendahakan. 

Cognitive Restructuring adalah 

salah satu Teknik konseling yang berakar 

dari pendekatan konseling kognitif 

perilaku atau lebih dikenal dengan 

Congnitive Behavior Therapy (CBT). 

Menurut Ellis (dalam Nursalim, 2013) 

teknik cognitive restructuring (CR) 

adalah memusatkan perhatian pada upaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran 

maupun pernyataan diri negatif atau 

irasional menjadi pikiran-pikiran yang 

positif dan rasional. Selain itu, 

Oemarjoedi (dalam Nurrohmah, 2019) 

mengemukakan bahwa CR adalah salah 

satu Teknik CBT yang merupakan suatu 

cara yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menata Kembali pikiran, menghilangkan 

keyakinan irasional yang menyebabkan 

ketegangan dan kecemasan bagi diri 

seseorang yang selama ini mempengaruhi 

emosi dan perilakunya. 

Teknik cognitive restructuring 

membantu klien menganalisis secara 

sistematis, memproses dan mengatasi 

masalah-masalah berbasis kognitif 

dengan mengganti pikiran dan interpretasi 
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(Erford 2016). cognitive restructuring 

melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

belajar pada pikiran. teknik ini dirancang 

untuk membantu mencapai respon 

emosional yang lebih baik dengan 

mengubah kebiasaan penilaian habitual 

sedemikian rupayang dilakukan sehingga 

menjadi tidak terlalu menyimpang (Erford 

2016) 

Berdasarkan urairan dari beberapa 

ahli maka dapat disimpulkan bahwa 

cognitive restructuring (CR) merupakan 

suatu Teknik yang dapat mengubah pola-

pola pikiran, asumsi-asumsi, keyakinan-

keyakinan siswa pada upaya mengubah 

pikiran-pikiran negatif menjadi pikiran-

pikiran positif. Teknik CR ini 

mengajarkan siswa untuk berpikir positif 

atau logis tentang pengalaman mereka, 

sehingga dapat memiliki pemikiran yang 

lebih rasional. Tujuan dari teknik ini 

sendiri adalah untuk membantu klien 

dalam mengubah pola berpikir yang salah 

atau biasa disebut irasional dan 

menggantikannya dengan pemikiran yang 

lebih rasional, realistis, dan positif. 

Nursalim (dalam Harwanti Noviandari 

dan Jawahari Kawakib, 2013) merangkum 

tahapan-tahapan prosedur Congitive 

Restructuring kendala enam bagian 

sebagai berikut: 1) Rasional, 2) 

Identifikasi pikiran konseli, 3) Pengenalan 

dan Latihan coping thought, 4) pindah dari 

pikiran negatif ke coping thought, 5) 

pengenalan dan pelatihan coping thought, 

6) Evaluasi dan tindak lanjut. 

Tujuan dan tinjauan singkat dari 

prosedur. Rasional digunakan untuk 

memperkuat keyakinan konseli bahwa 

pernyataan diri dapat memepengaruhi 

perilaku, dan khususnya pernyataan-

pernyataan diri negatif atau pikiran- 

pikiran menyalahkan diri dapat 

menyebabkan tekanan emosional. Suatu 

rahasia dapat berisikan penjelasan tentang 

tujuan, gambaran singkat prosedur yang 

akan dilaksanakan, dan pembahasan 

tentang pikiran-pikiran diri positif dan 

negatif. 

Konselor membantu konseli untuk 

belajar dalam memahami pikiran secara 

berbeda, dalam mengubah pandangan 

pemikiran yang salah, mendasar dan 

menggantikannya dengan pemikiran yang 

rasional, realitis dan positif. Pernyataan 

diri yang negatif dapat 

mengidentifikasikan adanya pikiran, 

pandangan dan keyakinan yang terjadi 

secara irasional pada kondisi konseli. 

Proses konseling yang 

berdasarkan pada teknik restructurisasi 

kognitif diharapkan dapat memberikan 

bantuan dalam memahami konseli atas 

pemikiran irasional, emosi dan pola 

perilaku. Harapan konseling terhadap 

kognitif dari pemikiran yang irasional dan 

sistem kepercayaan yang menyimpang 

dapat membawa perubahan emosi dan 

perilaku kearah yang lebih rasional. 

Langkah berikutnya adalah 

melakukan suatu Analisa tentang pikiran- 

pikiran menyalahkan diri dapat 

menyebabkan tekanan atau situasi yang 

menimbulkan kecemasan. Tahap ini dapat 

menimbulkan tiga kegiatan sebagai 

berikut: (a) Mendeskripsikan pikiran-

pikiran konseli dalam situasi problem 

dalam wawancara, konselor dapat 

bertanya kepada konseli tentang situasi-

situasi yang dapat membuat menderita 

dan tertekan dan hal-hal yang di pikirkan 

konseli ketika sebelum, selama, setelah 

situasi berlangsung. Dari hasil proses 

identifikasi tersebut konselor menarik 

kesimpulan terkait situasi yang sedang 

dihadapi oleh konseli dan mencoba untuk 

memberikan treatment teknik cognitive 

restructuring. Dengan begitu konselor 

dapat mengetahui sejauh mana 

perkembangan konseli belum dan 

sesudah diberikan treatment.(b) 

Memodelkan hubungan antara peristiwa 

dengan emosi, jika konseli telah 

mengenali pikiran-pikiran negatifnya 

yang menggangu, konselor selanjutnya 

perlu menunjukan bahwa pikiran-pikiran 
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tersebut berhubungan dengan situasi yang 

dihadapi dan emosi yang sedang dialami 

kemudian, dan konselor perlu meminta 

konseli untuk mencatat hubungan 

tersebut secara eksplisit. Jika konselor 

masih gagal untuk mengenali pikirannya, 

konselor dapat memodelkan hubungan 

tersebut degan menggunakan situasi 

konseli atau situasi yang berasal dari 

kehidupan konselor. Situasi permasalahan 

hidup dapat kita ambil pembelajarannya 

dalam pengalaman hidup orang lain, yang 

sama-sama pernah merasakan situasi hal 

tersebut. Maka dari pada itu seorang 

konselor harus jeli dalam mengambil 

hubungan permasalahan yang di hadapi 

oleh konseli dengan hubungan 

permasalahan yang orang lain alami.; (c) 

pemodelan pikiran oleh konseli, konselor 

dapat pula meminta konseli 

mengidentifikasi situasi-situasi dan 

pikiran-pikiran diluar wawancara 

konseling dalam bentuk tugas rumah. 

Dengan menggunakan data konseli 

tersebut, konselor dan konseli dapat 

menetapkan manakah pikiran-pikiran 

yang positif. Konselor dapat pula meminta 

konseli untuk memisah antara dua tipe 

pernyataan diri dan mengenal mengapa 

satu pikirannya negatif dan yang positif 

dalam hal ini akan memudahakan bagi 

konselor dalam memberikan penaganan 

konseling yang lebih intens dan dapat 

menetukan sejauh mana pengaruh 

cognitive restructuring terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh konseli. 

Pada tahap ini terjadi perpindahan 

fokus dari pikiran konseli yang merusak 

diri menuju kebentuk pikiran lain yang 

lebih konstruktif (pikiran yang tidak 

merusak diri). Pikiran-pikiran yang lebih 

konstruktif ini disebut sebagai pikiran 

yang mengulangi. Coping Thounght = CT 

merupakan suatu Teknik yang membantu 

individu dalam membentuk ulang pola-

pola kognitif, asumsi-asumsi, mendebat 

keyakinan dan penilaian yang irasional 

dan mengalahkan diri dengan tenik 

persuasi verbal, baik secara lisan maupun 

batin. Konseli diminta untuk 

mengidentifikasi pikiran negatif yang 

dimiliki dan berdebat atau melawan 

pikiran negatif tersebut dengan perkataan 

yang diucapkan, baik yang di lakukan 

secara lisan maupun secara batin, atau 

persyaratan yang mengulanggi. Konseli 

diminta untuk mengidentifikasi pikiran 

negatif yang dimilikinya dan 

mengarahkan konseli untuk mencoba 

berdebat atau melawan pikiran negatif 

tersebut dengan kata-kata yang positif 

yang diucapkannya, baik yang di 

ucapkannya secara lisan maupun secara 

batin. Sesegera mungkin dan dengan suara 

yang lantang. 

Misalnya disaat konseli sedang 

merasakan kecemasan yang berlebihan, 

konselor mengarahkan konseli untuk 

melawan pikiran negatif dengan 

mengatakan kepada dirinya “aku bisa 

melaluinya dan ini tidak seburuk yang aku 

pikirkan terhadap keadaan diriku”. “aku 

harus tenang dan rileks, aku yakin pasti 

bisa melewatinya”. Setelah konseli 

merasa lega degan pikiran negatifnya, 

konselor dapat menanyakan Kembali apa 

yang di rasakan oleh konseli sebelum dan 

sesudah diberikan treatment dari tindakan 

coping thoungt tadi. Coping Statement = 

CS tindakan yang mengarah kepada 

pemecahan masalah, konseli akan 

cendrung menggunakan perilaku ini jika 

dirinya menilai bahwa masalah yang 

dihadapinya masih dapat dikontrol dan 

dapat diselesaikan secara baik atau istilah 

diri yang menanggulangi. Konselor akan 

mengarahkan kepada konseli untuk dapat 

menerima dengan legowo tindakan 

perilaku seseorang terhadapnya dan 

memaafkannya, namun dapat dipastikan 

bahwa konseli harus bisa keluar dari 

dampak yang ditimbukan dan perlakuan 

seseorang terhadapnya dan Kembali 

berfikir positif. 

Coping Self-Instruction = CSI 

metode berbasis pembelajaran yang 
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digunakan oleh peneliti dengan teknik 

intruksi diri kepada siswa yang telah 

direncanakan untuk diterapkan selama 

proses penelitian berlangsung, dalam hal 

ini akan merubah pikiran yang irasional 

menjadi lebih rasional melalui instrument 

diri. Penggunaan coping self-intruction 

sebagai salah satu alternatif dalam 

membant konseli yang mengalami 

tindakan perilaku bullying mental 

disekolah. Konselor membimbing konseli 

menjadi sadar diri untuk berbicara dan 

mau terbuka terhadap dirinya sendiri. Dan 

pada proses terapi ini mengajarkan kepada 

konseli untuk membuat pernyataan diri 

dan dari terapi ini konseli dapat 

memodifikasi petunjuk yang mereka 

berikan kepada diri mereka sendiri, 

sehingga konseli dapat mengatasi 

permasalahan secara efektif dan lebih 

efesien. 

Semuanya dikembangkan untuk 

konseli. Pengenalan dan pelatihan CS 

tersebut penting untuk mendukung 

keberhasilan seluruh prosedur Cognitive 

Restruscturing yang dapat meliputi 

beberapa kegiatan antara lain: (a) 

penjelasan pemberian contoh-contoh CS. 

Konselor perlu perlu memberikan 

penjelasan tentang maksud CS sejelas-

jelasnya. Dalam penjelasan ini konselor 

dapat memberi contoh SC, sehingga 

konseli dapat membedakan dengan jelas 

antara CS dengan pikiran yang 

menyalahkan diri; (b) pembuatan contoh 

oleh konseli. Setelah memberikan 

beberapa penjelasan, konselor dapat 

meminta konseli untuk memikirkan CS. 

Konselor juga perlu mendorong konseli 

untuk memilih SC yang paling natural 

atau wajar; (c) konseli memperaktikkan 

SC. 

Dengan menggunakan SC yang 

telah ditentukan, konselor selanjutnya 

meminta konseli Latihan 

memverbalkannya. Ini sangat penting, 

sebab banyak konseli yang tidak bisa 

menggunakan SC. Latihan seperti itu 

dapat mengurangi beberapa perasaan 

kaku konseli dan dapat meningkatkan 

keyakinan bahwa iya mampu (perasaan 

mampu) untuk membuat pernyataan diri 

yang berbeda. 

Bagian terakhir dari Cognitive 

Restructuring berisikan kegiatan mengajar 

konseli dengan cara memberikan 

penguatan bagi dirinya sendiri untuk 

setiap keberhasilan yang dicapainya. Ini 

dapat dilakukan dengan cara konselor 

memodelkan dan konseli memperaktikan 

pernyataan-pernyataan diri yang positif. 

Maksud dari pernyataan ini adalah untuk 

membantu konseli keluar dari pikiran 

yang negatif menjadi pikiran lebih 

rasional terhadap tindakan perilaku 

bullying mental yang dialaminya dan 

menghargai Keputusan konseli dalam 

mengambil tindakan lanjut dari kasus 

tersebut. 

Untuk mempermudah konseli, 

konselor dapat menjelaskan maksud dan 

memberikan contoh tentang pernyataan 

diri positif, kemudian meminta konseli 

untuk memperaktikkannya. Selama 

peroses konseling berlangsung, konselor 

memberikan treatment terkait Teknik 

Cognitive Restructuring yang dimana 

konseli diminta untuk merubah pikiran 

yang negatif menjadi positif terhadap 

tindakan perilaku bullying mental yang 

dialami. Dari pikiran yang positif akan 

membawa perubahan psikologis yang baik 

bagi konseli dan tidak meninggalkan 

trauma terhadap tindakan bullying yang 

sudah terjadi dalam dirinya. 

Dari hasil praktik yang diperankan 

oleh konseli kita bisa mengambil 

kesimpulan terkait bagaimana Teknik 

Cognitive Restructuring mempengaruhi 

korban bullying mental dan bagaimana 

Teknik Cognitive Restructuring 

mengubah pola pikir konseli sebelum dan 

sesudah diberikan treatment konseling 

kelompok Teknik Cognitive 

Restructuring. Meskipun tugas rumah 

bagian integral dari setiap tahapan 
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prosedur cognitive restructuring (CR) 

konseli pada akhirnya mampu untuk 

menggunakan Cognitive Restructuring 

kapanpun diperlakukan dalam situasi 

yang menekan. Tugas rumah ini 

dimaksudkan untuk memberikan 

kesempatan kepada konseli untuk 

memperaktikan keterampilan yang 

diperoleh dalam menggunakan CS dalam 

situasi yang sebenarnya. 

Tujuan dari evalausi penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh dari teknik Cognitive 

Restructuring dalam mengurangi dampak 

yang ditimbulkan dari perilaku bullying 

mental terhadap psikologis anak dimasa 

remaja dan membantu mencapai respon 

emosional yang baik untuk membetuk 

kebiasaan yang baik. Hal yang perlu 

menjadi evaluasi kita yaitu memperbaiki 

setiap prosedur cognitive restructuring 

terhadap dampak yang akan ditimbulkan 

dari perilaku bullying mental. 

Hal yang menjadi bahan evaluasi 

konselor yaitu terkait penerapan coping 

thought (CT) dalam mengubah pikiran 

negatif konseli menjadi pikiran yang 

rasional. Coping thought efektif dalam 

mengelola pikiran dalam hal ini pikiran-

pikiran yang negatif dapat diarahkan 

menjadi pikiran yang rasional. Coping 

thought membentuk ulang pola-pola 

kognisi, asumsi-asumsi, kenyataan-

kenyataan dan penilaian yang irasional, 

merusak diri dan mengalahkan diri. 

Konselor dapat mengubah distorsi-ditorsi 

kognisi tersebut dengan menguji ulang 

keyakinan siswa dengan teknik persuasi 

mental. 

Penerapan coping statement (CS) 

dalam meredam tindakan bullying mental 

sudah sangat baik dalam menggulangi 

perilaku bullying mental di sekolah, yang 

dimana dalam coping statement 

mengajarkah konseli untuk lebih 

berlapang dada dan memaafkan kejadian 

yang menimpanya. Namun hal yang 

menjadi bahan evaluasi konselor yaitu 

Ketika bagaimana konseli untuk 

menerima dan memaafkan tindakan orang 

lain terhadap dirinya yang justru akan 

menjadi permasalahan yang baru jikalau 

konseli kembali menjadi korban dari 

tindakan bullying dengan pelaku yang 

sama tetapi diwaktu yang berbeda. 

Coping Self Intruction (CSI) hal yang 

menjadi bahan evaluasi konselor terhadap 

teknik ini yaitu Ketika konseli tidak ingin 

terbuka akan permasalahan yang sedang 

dihadapinya. Ini akan menjadi tantangan 

tersendiri sebagai konselor jika 

berhadapan langsung dengan konseli 

yang memiliki sifat introvert karena anak 

yang memiliki jiwa yang interovert tidak 

modah mempercayai orang lain.  

Jika penggunaan Cognitive 

Restructuring tidak dapat mengurangi 

level penderitaan konseli yang sudah 

diterapkan dari pertama penelitian sampai 

pada akhir penelitian maka langkah 

selanjutnya konselor dan konseli perlu 

membatasi masalah dan tujuan terapi yang 

sudah dilakukannya selama proses 

penelitian itu  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan kuantitatif. 

Kuantitatif merupakan penelitian ilmiah 

yang menggunakan data berupa angka 

yang kemudian dianalisis dengan 

statistika dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan (Tim 

IKIP, 2011) berlangsung. Berikut 

gambaran dari One group Preetest-

Posttest Design sehubungan dengan 

penelitian ini, maka secara konseptual 

rancangan penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar One group Preetest-Posttest 

Design 
 

 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan 

populasi dan sampel, Menurut Sugiyono 

O1 X O2 
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(2013) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek dan 

subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya". Sedangkan dalam 

buku Metodologi penelitian pendidikan 

(Musfiqon, 2012) menyatakan bahwa 

“Populasi adalah totalitas obyek penelitian 

yang dapat berupa manusia, hewan, 

tumbuhan dan benda yang mempunyai 

kesamaan sifat”. Yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMPN 1 Gunungsari dengan jumlah 

siswa sebanyak 159 siswa dan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 10 siswa. 

Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan adalah angket, 

diantaranya sebagai berikut: Menurut 

Ridwan (2015) mengatakan bahwa, 

angket dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 

1) Angket terbuka, adalah angket yang 

disajikan dalam bentuk sederhana 

sehingga responden dapat memberikan 

isian sesuai dengan kehendak dan 

keadaannya. 2) Angket tertutup, adalah 

angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga responden 

diminta untuk memilih satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya 

dengan cara memberikan tanda silang (x) 

atau tanda check list ( ). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup, jenis skala pengukuran 

digunakan skala interval dan tipe skala 

pengukuran menggunakan skala perilaku 

yang berupa skala likert. Pengumpulan 

data adalah salah satu langkah strategis 

yang terpenting dalam suatu penelitian, 

karena data yang diproleh dilapangan 

akan sangat bermanfaat dalam 

menyajikan hipotess yang telah 

dirumuskan. Dalam penelitian data yang 

dikumpulkan adalah data sebelum 

dilakukan perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan Teknik cognitive restructuring. 

Ada beberapa metode pengumpulan data 

yang digunak dalam memperoleh data 

yaitu metode observasi, metode 

wawancara, metode angket dan metode 

dokumentasi. 

Menurut pendapat dari (Sugiyono, 

2013) “Analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul”. Dalam 

penelitian ini, data yang akan diperoleh 

adalah data yang bersifat kuantitatif 

(bergejala interval) yang berupa angka-

angka. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah t-test.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Setelah siswa mengisi instrument angket, 

kemudian jawabannya akan dicocokkan 

sesuai dengan skor masing-masing item 

dan akan dijumlahkan. Sebelum itu, 

peneliti harus menentukan nilai 

intervalnya. Untuk menentukan interval 

yang diinginkan maka terlebih dahulu 

harus menentukan nilai maksimal dari 

angket, yaitu: 3 x 36 = 108, sedangkan cara 

menentukan nilai minimal dari angket, 

yaitu 1 x 36 = 36. Sedangkan cara 

menentukan interval yaitu nilai maksimal 

dikurangi nilai maksimal dan jumlah 

pengurangan dibagi dengan jumlah 

katagori yang ditentukan. Dalam 

penelitian ini dibagi menjadi 3 katagori 

yaitu tinggi, sedang dan rendah.  

Adapun kegatan yang dulakukan 

dalam pengumpulan data yang digunakan 

sebagai metode utama adalah metode 

angket maka proses pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari penyebaran 

angket pre-test yang diberikan kepada 159 

siswa yang terdiri dari 5 kelas yaitu Kelas 

VIII A, VIIIB, VIIIC, VIIID, dan Kelas 

VIIIE yang menjadi populasi, selanjutnya 

dari hasil angket pre-test dihitung data 

yang diperoleh kemudian diurutkan dari 

nilai tertinggi ke nilai terendah 

berdasarkan skor yang sudah dibuat. 

Selanjutnya peneliti dapat menentukan 

sampel dari skor tertinggi angket pre-test, 

yang dimana skor tertinggi tersebut 
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merupakan kategori siswa yang memiliki 

bullying tinggi. Adapun dihasilkan 

sebanyak 10 orang siswa dengan kategori 

pelaku bullying tinggi yang akan 

dijadikan sebagai sampel dan kemudian 

akan diberikan treatment (perlakuan) 

menggunakan teknik cognitive 

restructuring yang diaplikasikan 

menggunakan konseling kelompok. 

Selanjutnya penyebaran angket post-test 

kepada 10 orang siswa yang menjadi 

subyek penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan t-

test yang diperoleh melalui analisis, 

ternyata nilai t diperoleh = 14,828 

Kemudian dikonsultasikan dengan nilai t 

dalam tabel dengan db (N-1) =10 – 1= 9 

dengan taraf signifikan 5%= 2,262. 

Dengan demikian nilai t hitung hasil 

penelitian ini lebih besar dari nilai t tabel 

yakni 14,828>2,262, maka hipotesis nihil 

(Ho) ditolak sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi 5% sehingga penelitian ini 

dinyatakan  “Signifikan”.  Berarti  Ada  

Pengaruh  Teknik  Cognitive 

Restructuring Terhadap Perilaku 

Bullying Mental Siswa Di SMPN 1 

Gunungsari. 

Awalnya peneliti menetapkan 

jumlah populasi 159 siswa, Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan dua 

kali yaitu sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dengan konseling kelompok 

menggunakan teknik cognitive 

restructuring. Karena dalam penelitian ini 

menggunakan one group pree-test and 

post-test design. Setelah peneliti 

melakukan pre-test ternyata yang 

mendapatkan nilai tinggi 10 siswa. Dalam 

penelitian ini treatment yang diberikan 

kepada 10 siswa yang tergolong memiliki 

perilaku bullying mental tinggi dengan 

konseling kelompok menggunakan teknik 

cognitive restructuring yang dilakukan 

diruang kelas.  

Analisis yang sudah peneliti amati 

selama proses penelitian berlangsung 

bahwa sebelum dilakukan konseling 

kelompok dengan teknik cognitive 

restructuring, ada beberapa siswa masih 

sangat ranggu untuk terbuka dan malu 

untuk menyampaikan permasalahan 

mereka yang dilakukan disekolah. 

Menurut pengakuan mereka bahwa 

mereka pernah melakukan pembulian 

dengan cara mengucilkan temannya 

hingga menagis dan hampir korban ini 

mau pindah sekolah, sehingga membuat 

mereka seneng dengan perilaku yang 

mereka lakukan terhadap temannya itu. 

Dan setelah diberikan treatment siswa-

siswa tersebut menjadi sadar degan apa 

yang dilakukan itu salah dan tidak patut 

dilakukan oleh seorang siswa. 

HM sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis, HM 

ini sering menunjukan perilaku yang 

cendrung sinis dalam interaksi sosialnya. 

Sikap sinis tercermin dalam komentar 

negatif, ekspresi wajah yang meremehkan 

atau suara yang mengejek terhadap orang 

lain. setelah diberikan treatment HM ini 

sering menunjukan peningkatan dalam 

kemampuan untuk mengatasi sinisnya. 

Dia lebih cendrung untuk melihat situasi 

dari berbagai sudut pandang, menghargai 

perbedaan, dan berkomunikasi dengan 

lebih bijaksana dan sensitif terhadap 

perasaan orang lain dan HM ini juga 

sebelum diberikan treatmen terhadap 

indikator meneror melalui pesan atau 

telpon genggam HM ini menujukan 

perilaku yang meresahkan dan 

menggangu melalui media komunikasi 

tersebut. Tindakan ini dapat mencangkup 

pengiriman pesan yang mengintimidasi, 

mengancam, atau meresahkan penerima. 

Jadi setelah HM ini menerima treatmen 

terhadap indikator meneror melalui pesan 

atau telpon genggam HM ini mengalami 

perubahan positif dalam perilakunya. 

Dengan konseling ini yang bertujuan 

untuk menghentikan perilaku meneror 

dan mengubah pola komunikasi yang 

merugikan menjadi lebih positif dan 
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mendukung. Sebelum diberikan treatment 

terhadap indikator mengucilakan HM ini 

menunjukan perilaku yang cendrung 

menyisihkan atau menjauhkan orang lain 

dalam berbagai situasi, sikap ini dapat 

tercermin dalam interaksi sosialnya, cara 

berkomunikasi, atau perilaku yang 

membuat orang lain merasa diabaikan atau 

dikecualikan. Setelah menerima treatmen 

HM ini menujukan perubahan positif 

dalam cara berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan orang lain. Dan 

HM ini sebelum diberikan treatmen 

terhadap indikator mencibir diberikan 

treatmen perilaku HM ini di tandai dengan 

kecendrungannya untuk mencibir atau 

mengejek orang lain. Setelah diberikan 

treatment untuk indikator mencibir 

terlihat adanya perubahan nyata pada 

perilaku dan sikap HM yang mulanya HM 

ini sering mecibir temnnya lebih empati 

dan menghargai orang lain. 

NWDY sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator memandang 

sinis subyek NWDY ini memiliki 

pandangan yang sinis terhadap suatu hal 

aau situasi. NWDY ini cendrung melihat 

segala sesuatu dari sudut pandang negatif 

atau tidak percaya, perubahan perilaku 

yang terjadi pada ahmad setelah diberikn 

treatmen degan teknik cognitive 

restructuring mencerminkan transformasi 

positif dalam cara berpikir dan bertindak. 

NWDY ini tidak hanya mempu mengatasi 

kecendrungan sinisnya tetapi juga mampu 

membentuk hubungan sosial yang lebih 

positif dan mendukung. Sebelum 

dilakukan treatmen terhadap indikator 

meneror melalui pesan atau telpon 

genggam NWDY ini sering menujukan 

pola prilaku yang merugikan seperti 

mengirim pesan atau melakukan panggilan 

yang mengintimidasi, mengganggu atau 

menyebabkan ketidaknyamanan terhadap 

korban. Jadi setelah diberilakan treatmen 

NWDY, terjadi perubahan yang signifikan 

dalam perilaku dan interaksi 

komunikasinya. sebelum diberikan 

treatmen terhadap indikator mengucilkan 

NWDY ini sering menujukan perilaku 

yang cenderung mengabiakan atau 

menghindari teman-temannya, tidak 

mengajak mereka berinteraksi atau tidak 

memberikan perhatian yang cukup saat 

berada dalam kelompok. Jadi setelah 

diberkan treatment terhadap indikator 

mengucilkan NWDY ini sering menjadi 

lebih inklusif, peduli, dan responsif 

terhadap teman-temannya. Sebelum 

diberikan treatmen terhadap indikator 

mencibir NWDY ini sering menunjukan 

perilaku yang merendahkan, mengejek, 

atau mencibir teman nya sendiri tetapi 

stelah menjalani treatmen NWDY ini 

mulai menunjukan sikap yang lebih 

bijaksana dan peduli terhadap orang lain. 

FW sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis, FW 

ini sering menunjukan perilaku yang 

cendrung sinis dalam interaksi sosialnya. 

Sikap sinis tercermin dalam komentar 

negatif, ekspresi wajah yang meremehkan 

atau suara yang mengejek terhdap orang 

lain. setelah diberikan treatment FW ini 

sering menunjukan peningkatan dalam 

kemampuan untuk mengatasi sinisnya. 

Dia lebih cendrung untuk melihat situasi 

dari berbagai sudut pandang, menghargai 

perbedaan, dan berkomunikasi dengan 

lebih bijaksana dan sensitif terhadap 

perasaan orang lain. sebelumnya sering 

terlibat dalam tindkan mencibir yang 

dapat merugikan hubungan interpersonal, 

FW sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator meneror melalui pesan 

atau telpon genggam FW ini seringkali 

menunjukan perilaku yang mencakup 

pengiriman pesan atau panggilan yang 

menggagu, menkutkan dan merugikan 

penerima. Jadi setelah FW ini diberikan 

tereatment FW ini mengalami perubahan 

dengan cara dia berkomuniikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain melalui 

pesan atau telpon genggam. FW sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mengucilkan perilaku yang sering 
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dilakukan oleh FW seperti menjauhkan 

atau mengecualikan seseorang dari 

interaksi atau lingkungan tertentu. Setelah 

FW mendapatkan treatmen FW ini mulai 

lebih terbuka dan menrima kehadiran 

orang lain dalam lingkungan sosialnya. 

FW sebelum dilakukan treatment terhadap 

indikator mencibir FW sering terlibat 

dalam perilaku mencibir terhadap orang 

lain, tindakan mencibir yang FW lakukan 

seperti penggunaan kata-kata kasar, 

sindiran dan ejekan yang merendahkan. 

jadi FW ini mendapatkan treatment FW 

ini mulai mengurangi atau bahkan 

menghentikan kebiasaan mencibirnya dan 

dia dapat berhati-hati dalam 

menggunakan kata-kata dan sikipnya 

terhadap orang lain. 

SH sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis SH 

ini sering menujukan wajah yang dingin 

pada saat mendengar pendapat temannya 

setalah diberikan treatment SH ini bisa 

menghargai dan menerima pendapat 

temannya itu, sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator meneror 

melalui pesan atau telpon genggam SH 

ini, pernah melakukan tindakan meneror 

melalui pesan atau telpon genggam yang 

mencangkup pengiriman pesan dan 

panggilan yang mengancam untuk 

mendapat apa yang anda inginkan jadi 

setalah SH ini menerima treatmen 

terhadap indikator meneror melalui pesan 

atau telpon genggam SH ini mengalami 

perubahan positif dalam perilakunya. 

sebelum diberikan treatmen terhadap 

indikator mengucilkan SH ini sering 

menujukan perilaku yang cenderung 

mengabaikan atau menghindari teman-

temannya, tidak mengajak mereka 

berinteraksi atau tidak memberikan 

perhatian yang cukup saat berada dalam 

kelompok. Jadi setelah diberkan 

treatment terhadap indikator mengucilkan 

SH ini sering menjadi lebih inklusif, 

peduli, dan responsif terhadap teman-

temannya. Dan SH ini sebelum diberikan 

treatmen terhadap indikator mencibir SH 

ini sering dengan kecendrungannya untuk 

mencibir atau mengejek orang lain. 

Setelah diberikan treatment untuk 

indikator mencibir terlihat adanya 

perubahan nyata pada perilaku dan sikap 

SH yang mulanya SH ini sering mecibir 

temnnya lebih empati dan menghargai 

orang lain. 

RY sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis RY 

ini sering menujukan sikap yang 

meremekahkan terhadap orang lain 

setalah melakukan treatment disini RY 

mulai memahami ampak negatif dari sikap 

sinisnya dan berkomitmen untuk 

membentuk hubungan sosial yang lebih 

positif dan saling mendukung. RY 

sebelum dilakukan treatment terhadap 

indikator meneror melalui pesan atau 

telpon genggam RY ini seringkali 

menunjukan perilaku yang mencangkup 

penggunaan komunikasi yang tidak 

pantas atau menggangu untuk menakut-

nakuti orang lain. setelah dilakukan 

treatment terhadap indikator meneror 

melalui pesan atau telpon genggam RY ini 

mengalami perubahan perilaku dan 

interaksi komunikasinya. sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mengucilkan RY ini yang awalnya sering 

mengabaikan pendapat temannya. Setalah 

RY ini mendapatkan treatment RY ini 

mulai memperhatikan dan menghargai 

pendapat teman-temannya. sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mencibir RY ini sering memberikan 

ejekan yang merendahkan terhadap 

seseorang jadi setelah diberikan treatment 

RY ini mulai menyadari dampak negatif 

dari ejekan yang merendahkan terhadap 

orang lain. 

DS sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis DS 

ini seringkali menunjukan ekspresi wajah 

yang meremehkan untuk 

mengekspresikan ketidaksetujuannya 

setelah menjalani treatment DS ini mulai 
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mengontrol ekspresi wajahnya, 

mengekspresikan ketidaksetujuan dengan 

cara yang lebih sopan. sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator meneror 

melalui pesan atau telpon genggam DS ini 

sering menggagu temannya melalui 

telpon setelah melakukan treatment DS ini 

mulai menyadari konsekuensinya dari 

tindakan menggangu melalui telpon. DS 

sebelum dilakukan treatment terhadap 

indikator mengucilkan DS ini sering 

mengecualikan temannya ketika bermain 

setelah melakukan treatment DS ini mulai 

menghargai, menerima perbedaan dan 

saling mendukung. DS sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator mencibir 

sering mengomentri temannya dengan 

komentar yang merendahkan setelah 

diberikan treatment DS ini mulai 

menghargai temannya. 

ZS sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis, ZS 

ini sering menunjukan perilaku yang 

cendrung sinis dalam interaksi sosialnya. 

Sikap sinis tercermin dalam komentar 

negatif, ekspresi wajah yang meremehkan 

atau suara yang mengejek terhdap orang 

lain. setelah diberikan treatment ZS ini 

sering menunjukan peningkatan dalam 

kemampuan untuk mengatasi sinisnya. 

sebelum dilakukan treatment terhadap 

indikator meneror melalui pesan atau 

telpon genggam ZS ini, pernah melakukan 

tindakan meneror melalui pesan atau 

telpon genggam yang mencangkup 

pengiriman pesan dan panggilan yang 

mengancam untuk mendapat apa yang 

anda inginkan jadi setalah ZS ini 

menerima treatmen terhadap indikator 

meneror melalui pesan atau telpon 

genggam ZS ini mengalami perubahan 

positif dalam perilakunya. sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mengucilkan ZS ini yang awalnya sering 

mengabaikan pendapat temannya. Setalah 

ZS ini mendapatkan treatment ZS ini 

mulai memperhatikan dan menghargai 

pendapat teman-temannya. ZS sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mencibir ZS sering terlibat dalam perilaku 

mencibir terhadap orang lain, tindakan 

mencibir yang ZS lakukan seperti 

penggunaan kata-kata kasar, sindiran dan 

ejekan yang merendahkan. jadi ZS ini 

mendapatkan treatment ZS ini mulai 

mengurangi atau bahkan menghentikan 

kebiasaan mencibirnya dan dia dapat 

berhati-hati dalam menggunakan kata-

kata dan sikipnya terhadap orang lain. 

RA sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis RA 

ini seringkali menunjukan ekspresi wajah 

yang dingin kepada temannya yang 

berbeda pendapat, namun setelah 

mendapatkan treatment RA ini 

mengalami perubahan yang signifikan 

dalan prilaku dan sikapnya terhadap orang 

lain. RA sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator meneror melalui pesan 

atau telpon genggam, RA ini sringkali 

meneror nemannya melalui telpon 

gengam setelah diberikan treatment RA 

ini kemnungkinan akan mengalami 

perubahan perilaku dalam mengganggu 

temannya melalui telpon genggam 

treatmen ini jugu dapat membantu RA 

untuk memahami dampak dari 

perilakunya tersebut, sehingga ia lebih 

sadar dan bertanggungjawab atas 

tindakannya. RA sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator mengucilkan, 

RA ini sering membuat kelompok tetapi 

hanya beberapa orang yang ia izinkan 

bergabung sementara teman lainnya 

dikecualikan, setelah diberikan treatmen 

RA ini mulai melami perubahan dalam 

cara ia memperlakukan orang lain dalam 

membuat kelompok melalui treatmen ini 

RA juga dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam tentang pentingnya 

keragaman dan toleransi dalam 

berinteraksi sosial. RA sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator mencibir, 

RA in sering menyindir temannya setalah 

diberikan treatment RA ini mengalami 

perubahan dalam cara ia berinteraksi 
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dengan teman-temannya. 

HZA sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis, 

HZA ini seringkali menunjukan ekspresi 

wajah yang dingin saat berbicara denga 

temannya namun setelah mengikuti 

bebrapa kali treatment dari teknik 

cognitive restructuring HZA ini 

kemungkinan mengalami perubahan 

dalam cara pandang nya. sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

meneror melalui pesan atau telpon 

genggam HZA ini sering menggagu 

temannya melalui telpon setelah 

melakukan treatment HZA ini mulai 

menyadari konsekuensinya dari tindakan 

menggangu melalui telpon. sebelum 

dilakukan treatment terhadap indikator 

mengucilkan HZA ini yang awalnya 

sering mengabaikan pendapat temannya. 

Setalah HZA ini mendapatkan treatment 

HZA ini mulai memperhatikan dan 

menghargai pendapat teman- temannya. 

sebelum dilakukan treatment terhadap 

indikator mencibir HZA ini sering 

memberikan ejekan yang merendahkan 

terhadap seseorang jadi setelah diberikan 

treatment ini mulai menyadari dampak 

negatif dari ejekan yang merendahkan 

terhadap orang lain. 

NP sebelum dilakukan treatment 

terhadap indikator memandang sinis NP 

ini sering menujukan wajah yang dingin 

pada saat mendengar pendapat temannya 

setalah diberikan treatment NP ini bisa 

menghargai dan menerima pendapat 

temannya itu, sebelum dilakukan 

treatment terhadap indikator meneror 

melalui pesan atau telpon genggam NP 

ini, pernah melakukan tindakan meneror 

melalui pesan atau telpon genggam yang 

mencangkup pengiriman pesan dan 

panggilan yang mengancam untuk 

mendapat apa yang anda inginkan jadi 

setalah NP ini menerima treatmen 

terhadap indikator meneror melalui pesan 

atau telpon genggam NP ini mengalami 

perubahan positif dalam perilakunya. 

sebelum diberikan treatmen terhadap 

indikator mengucilkan NP ini sering 

menujukan perilaku yang cenderung 

mengabaikan atau menghindari teman-

temannya, tidak mengajak mereka 

berinteraksi atau tidak memberikan 

perhatian yang cukup saat berada dalam 

kelompok. Jadi setelah diberkan 

treatment terhadap indikator mengucilkan 

NP ini sering menjadi lebih inklusif, 

peduli, dan responsif terhadap teman-

temannya. Dan NP ini sebelum diberikan 

treatmen terhadap indikator mencibir NP 

ini sering dengan kecendrungannya untuk 

mencibir atau mengejek orang lain. 

Setelah diberikan treatment untuk 

indikator mencibir terlihat adanya 

perubahan nyata pada perilaku dan sikap 

NP yang mulanya NP ini sering mecibir 

temnnya lebih empati dan menghargai 

orang lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan landasan teori dan hasil 

analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  Ada Pengaruh Teknik Cognitive 

Restructuring Terhadap Perilaku Bullying 

Mental Siswa Di SMPN 1 Gunungsari. 

Pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

adanya perbedaan nilai antara sebelum 

siswa mengikuti konseling kelompok 

(pre-test) degan setelah siswa mengikuti 

konseling kelompok (post-test). Dari hasil 

analisis data: nilai t-hitung = 14,828 

sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 

5% pada db (N-1) = 10 – 1 = 9 

menunjukkan t-tabel = 2,262 ini 

menunjukkan bahwa nilai (t-hitung > t-tabel) 

yaitu (14,828>2,262). Dengan demikian 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

 Berdasarkan simpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: Kepala Sekolah, 

hendaknya menjalin kerja sama dengan 

guru bimbingan dan konseling, wali kelas, 

guru bidang studi serta pihak-pihak lain 
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dengan tujuan untuk lebih memahami 

teknik cognitive restructuring dalam 

mengatasi perilaku bullying mental pada 

siswa SMPN 1 Gunungsari. Bagi guru 

bimbingan konseling dapat menggunkan 

konseling kelompok dalam memberikan 

bimbingan dan konseling kepada siswa 

khususnya kepada siswa yang memiliki 

perilaku pelaku bullying. Kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan melakukan 

penelitian yang lebih luas mengenai 

aspek-aspek yang belum terungkap dalam 

penelitian ini dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak. Oleh karena itu kepada 

pihak sekolah seperti guru bimbingan 

konseling, hendaknya tetap melaksanakan 

konseling kelompok, karena terbukti 

bahwa teknik cognitive restructuring 

dapat mengurangi perilaku bullying 

mental pada siswa. Kepada diri sendiri 

semoga hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk kedepannya serta dapat 

diaplikasikan pada lingkungan sekolah 

apabila terdapat siswa yang sering 

melakukan bullying disekolah. 
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